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Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja: Mediasi Komunikasi

Leadership and Job Satisfaction: Mediation of Communication

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap
komunikasi dan kepuasan kerja, serta untuk mengukur peran komunikasi sebagai variabel pemediasi
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada usaha villa di Bali. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang bekerja pada usaha Villa di Bali. Penelitian ini mengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan metode accidental sampling yang melibatkan 109 karyawan pada
usaha villa di Bali sebagai responden. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan peran variabel pemediasi penelitian ini menganalisis data menggunakan pendekatan path
analysis dengan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 21. Sedangkan untuk
mengukur peran variabel pemediasi menggunakan metode variance accounted for (VAF). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komunikasi dan kepuasan kerja, komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja dan komunikasi terbukti sebagai pemediasi parsial pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada usaha villa di Bali.\

Kata Kunci: Kepemimpinan, Komunikasi dan Kepuasan Kerja

ABSTRACT

This study aims to see and analyze the influence of leadership on and job satisfaction, as well as to
measure the role of communication as a mediating variable for the influence of leadership on job
satisfaction in a villa business in Bali. The population of this research is all employees who work in the
villa business in Bali. This study collected data using a questionnaire with accidental sampling method
involving 109 employees at a villa business in Bali as respondents. To determine the effect of the
independent variable on the dependent variable and the role of the mediating variable, this study
analyzed the data using a path analysis approach with the Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) 21 program. Meanwhile, to measure the role of the mediating variable using the variance
accounted for (VAF) method. The results of this study indicate that leadership has a positive and
significant effect on communication and job satisfaction, communication has a positive and significant
effect on job satisfaction and communication is proven to be a partial mediator of khe influence of
leadership on employee job satisfaction in the villa business in Bali.r

Keyword: Leadership, Communication and Job Satisfaction
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PENDAHULUAN

\Industri pariwisata mengalami
metamorphose dalam beberapa tahun terakhir,
menyebabkan munculnya berbagai usaha
sebagai penunjang eksistensinya (Astuti et al.,
2018). \Salah satu usaha yang berkembang saat
ini adalah Villa. Pengelolaan villa membutuhkan
sumber daya manusia yang kompeten sehingga
pelayanan dapat diberikan secara maksimal.
dilakukan

Berbagai cara untuk

mempertahankan ~ SDM  yang  memiliki
kompetensi, termasuk dengan memperhatikan
kepuasan kerja mereka. Kepuasan kerja
dipersepsikan sebagai perasaan individu yang
timbul dalam melakukan pekerjaan mereka
(Rahman et al, 2020: Chen dan Wang, 2019).
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja
yang berbeda dan sangat ditentukan dari
perasaan sehingga memberikan dampak yang
berbeda (Han et al, 2011). Sehingga sangat
penting untuk mendorong kepuasa kerja
dalam kontek

2019).

karyawan untuk terutama

perusahaan (Stamolampros et al,
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan kepuasan kerja antara lain gaji,
lingkungan kerja, beban Kkerja, hubungan
promosi jabatan, penghargaan, komunikasi, dan
kepemimpinan (Sudiarditha et al., 2017: Gunlu
etal, 2010).

Studi tentang kepuasan kerja telah
banyak dikembangkan, Liu et al. (2010) secara
tradisional kepuasan kerja dibangun melalui
kesejahteraan karyawan. Namun, penelitian ini
afektif  flang

mengukur kepuasan kerja dari ranah sikap dan

menggunakan  pendekatan

nilai. Ahli organisasi menyebutkan bahwa

segala jenis interaksi dilingkungan kerja dapat
menjadi penyebab kepuasan kerja (Mufti et al.,
2020). Dukungan pemimpin sangat dibutuhkan
dalam membentuk interaksi dalam organisasi
(Boamah et al.,, 2018: Esitti dan Kasap, 2020).
Peran pemimpin dalam menjaga kepuasan kerja
telah banyak dibuktikan pada temuan-temuan
terdahulu (Boamah et al., 2018: Liu et al., 2020:
Cheung dan Wong, 2011: Mufti et al, 2020).
Pengelolaan usaha villa biasanya sering
menimbulkan [permasalahan kesalahpahaman
saat bekerja, ini disebabkan intensitas
operasional yang tinggi, dan karyawan memiliki
ﬂmultitaskingl

kecenderungan Sehingga
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pemimpin  dalam  mengelola  pekerjaan
diharapkan dapat mengendalikan dan menjaga
emosi ldi tengah\ tekanan kerja yang tinggi.
Selain kepemimpinan, komunikasi juga
mempengaruhi

tingkat  kepuasan

David

kerja

karyawan. Roberts dan (2020)

komunikasi yang dibangun antara pimpinan
dan rekan kerja, baik komunikasi secara
interpersonal dan

penghargaan terhadap

masukan. Ini akan menyebabkan setiap

karyawan akan merasa dihargai dan memiliki
Pemasalahan

peran penting dalam tim.

komunikasi yang sering terjadi dalam

pengelolaan villa seperti kurangnya komunikasi
secara |GG

-horizontall [Kesalahan dan kurang

efektifan komunikasi sering menyebabkan

dari elemen-elemen baik

perbedaan persepsi dalam pengerjaan tugas.
Seperti permasalah komunikasi yang sering

timbul yaitu kesalahan pencatatan dan

pelaporan. Hal ini dapat menimbulkan
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kesenjangan  hubungan antar

tidak

karyawan,

sehingga secara langsung  dapat
mengurangi kepuasan kerja. Sutanto (2017)
pemanfaatan komunikasi secara kreatif dan
ekstensif dapat menjadi strategi kompetitif bagi
perusahaan. Komunikasi dapat menjadi alat
manajemen yang penting, karena melalui
melalui komunikasi seperti dialog dan diskusi
terbuka dapat menjadi suatu kesepakatan
terkait dengan target yang akan dicapai
(Stamolampros et al., 2019). Selain itu, melalui
komunikasi yang dilakukan antar karyawan
secara tidak langsung dapat mendorong
kegiatan berbagi pengetahuan (Husted et al,
2012).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
terkait dengan kepuasan kerja karyawan yang

disebabkan oleh kepemimpinan dan

komunikasi. Sehingga rumusan masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut: apakah kepemimpinan dan komunikasi

berpengaruh  secara langsung terhadap
kepuasan Kkerja karyawan, serta apakah
komunikasi  berperan sebagai pemediasi

pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada usaha Villa di Bali. Dengan
rumusan masalah ini, maka tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengukur, menganalisis dan
menjelaskan pengaruh langsung kepemimpinan
dan komuniasi terhadap kepuasan Kkerja, serta
peran komunikasi sebagai pemediasi pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada usaha villa di Bali. Berdasarkan
rumusan masalah dan tujuan penelitian maka,
kerangka kosep penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1, berikut ini:

Kepemimpinan (X1)

¥ Kepuasan Kerja (Y2)

Gambar 1: Kerangka Konsep Penelitian

Dari kerangka konsep yang dibangun
berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian sehingga hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

Berbagai penyelidikan yang dilakukan
terkait pengaruh kepemimpinan terhadap
komunikasi. Boies dan Fiset (2018) menemukan
bahwa kepemimpinan

gaya mampu

mempengaruhi pola komunikasi intra-group.
Keterlibatan pemimpin sangat efektif dalam
mendorong komunikasi |[di mana dapat
mendorong refleksivitas tata kelola (Brown,
2020). Teori e-leadership dengan mengekspos
praktik dari hubungan kehidupan nyata, dan
memberikan kontribusi

pada praktik

komunikasi nonverbal (Darics, 2020). Ruben
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dan Gigliotti (2016) menjelaskan komunikasi

dikatakan lebih dari sekedar strategi
kepemimpinan melainkan dianggap sebagai
cara memahami yang difokuskan pada proses
pengaruh sosial. Peningkatan peluang dapat
dilakukan dengan meningkatkan hubungan
kepemimpinan dengan komunikasi yang efektif
(Ruben & Gigliotti, 2017). Seiring meningkatnya
kepemimpinan diri yang dimiliki, akan
meningkatkan komunikasi dan berdampak pada
prestasi kerja (Yu & Ko, 2017). Dari hasil
penelitian  terdahulu, hipotesis pertama
dirumuskan sebagai berikut:
\Hipotesis 1: K(epemimpinan berpengaruh positif
terhadap komunikasi pada usaha villa di Bali

De Nobile (2017): Smith et al. (2018)
menemukan bahwa komunikasi mampu
meningkatkan dan memelihara kepuasan kerja
karyawan. Vermeir et al. (2018) intervensi
manajemen sangat  dibutuhkan untuk
meningkatkan komunikasi yang efisien dan
akhirnya kepuasan kerja serta memastikan
keselamatan pasien. Temuan juga menemukan
seluruh dimensi kepuasan komunikasi cukup
terkait dengan kepuasan kerja (Vermeir et al,
2018). Brohi et al. (2018) interaksi keadilan
yang dipersepsikan meningkatkan kualitas
komunikasi dan memiliki keterkaitan dengan
kepuasan  karyawan.  Gaya [komunikasi
ekstravert keperti keterbukaan, keramahan, dan
kesadaran memiliki berkorelasi positif dengan
kepuasan kerja sebuah tim (De Vries et al,
2006: Smith et al, 2015). kepuasan kerja
tertinggi berhubungan dengan peringkat
kesepakatan komunikasi (Erben et al, 2019).

Item dari kepuasan komunikasi dan kepuasan

kerja memiliki pengaruh yang berbeda setiap
individu dalam sebuah kelompok (Gregson,
1990).
lHipotesis 2:] Komunikasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pada usaha villa di Bali
Peranan pemimpin dalam sebuah
organisasi sangatlah penting termasuk dalam
meningkatkan kepuasan kerja. Brohi et al
(2018) mengukur pengaruh kepemimpinan .
Itingkat] supervisor, hasilnya membuktikan
bahwa dukungan supervisor meningkatkan

kepuasan kerja karyawan. Kemampuan

komunikasi seorang pemimpin akan

Imenunjukkan ftinggi rendahnya kepuasan kerja
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(Erben et al, 2019). Labrague et al. (2020)
menyimpulkan bahwa karyawan yang bekerja
dengan pemimpin transformasional dilaporkan
memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi dan
niat lebih rendah untuk

memiliki yang

meninggalkan \perkerjaannya. ﬂ)imensi
kepemimpinan ‘paternalistik imemiliki pengaruh
yang berbeda dengan kepuasan kerja, karena
kepemimpinan ini mengasumsikan bawahannya
belum dewasa sehingga perlu untuk dituntun,
dan yang paling mendorong kepuasan kerja
adalah kepemimpinan moral (Shi et al,, 2020).
Selain itu kepemimpinan yang melayani juga
berhubungan positif dengan kepuasan kerja
(Aboramadan et al., 2020). Selain itu, dimensi
dan gaya kepemimpinan transformasional
memberikan dampak positif terhadap kepuasan
kerja individu dan tim, baik secara lkepuasanl
kerja instrinsik dan ekstrinsik (Braun et al,
2013: Khan et al,, 2020: Mickson et al., 2020:
Top et al, 2015). Meski demikian, manajemen
tidak

dengan partisipasi selalu dikaitkan
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dengan gaya  kepemimpinan, sehingga
pemimpin organisasi harus tetap dilatih dan
dibimbing untuk menemukan gaya
kepemimpinan yang sesuai (Mosadeghrad dan
Ferdosi, 2013: Song et al., 2020). Wong et al.
(2020)  kepemimpinan  ontentik  secara
signifikan mampu memprediksi kepuasan kerja
karyawan. Sehingg hipotesis ketiga dirumuskan
sebagai berikut:
\Hipotesis 3: K(epemimpinan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pada usaha villa di Bali
Komunikasi memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan persepsi terhadap
pekerjaan. Peran komunikasi menjadi sangat
penting dalam memediasi pemimpin dengan
karyawan khususnya terkait dengan kepuasan
(2009)

berperan

kerja.  Carriéere dan  Bourque
membuktikan bahwa komunikasi
penting dalam memediasi kepuasan kerja
dengan komitmen organisasi. Komunikasi juga
terbukti sebagai pemediasi penuh (fully
mediation) hubungan

kepuasan Kkerja di sekolah (Ibrahim, 2014).

e-leadership dengan

Richmond et al. (1980) organisasi yang terpusat
pada pimpinan berdampak negatif dengan
kepuasan kerja, namun dampak ini dapat
didukung dengan management communication
style sehingga mampu menghasilkan kepuasan
kerja (Michael, 2011).
diperkuat dengan temuan (Madlock, 2017)

Hasil ini semakin

dimana kompetensi komunikasi sebagai
bredictoﬁ kuat dari kepuasan dan mampu
sebagai pemediasi hubungan kepemimpinan
dengan kepuasan Kkerja. Sehingga hipotesis

keempat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 4{ Komunikasi sebagai pemediasi

pengaruh kepemimpinan terhadap

kepuasan kerja pada usaha villa di Bali

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengukur dan menganalisis
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja dengan dimediasi komunikasi. lPopulasi
penelitian ini seluruh karyawan usaha Villa di
Bali yang berjumlah yang berjumlah 12.364.
Alat  pengumpulan data penelitian ini
menggunakan kuesioner yang dibuat dengan
google form dan selanjutnya di distribusikan
dengan metode accidental sampling. Dengan
metode ini jumlah kuesioner yang berhasil
dikumpulkan sebanyak 125, namun ditemukan
data yang tidak lengkap sebanyak 16 kuesioner
sehingga jumlah yang bisa digunakan sebanyak
109 kuesioner.

Pengumpulan data penelitian ini dibagi
menjadi dua sesi, sesi pertama kuesioner yang
digunakan sebagai instrumen disebar terlebih
dahulu sebanyak 30 penelitian terlebih dahulu
diuji validitas dan [reliabilitasnyal Uji validitas
instrumen

menggunakan pearson product

moment. Berdasarkan uji validitas dapat
diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai
item

lebih

koefisien korelasi () setiap

pertanyaan/pernyataan memiliki nilai
tinggi dari 0,3 (r >0,3). Sedangkan untuk uji
reliabiliti dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha.
Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen dapat dikatakan handal karena
memiliki skor Cronbach’s Alpha lebih besar dari

0,6 (a >0,6) (Sintaasih et al., 2019). Sesi kedua,
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setelah seluruh instrument _Valid‘

dan reliabel, maka akan di lanjutkan
penyebaran kepada seluruh responden.
Rancangan penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, adapun teknik analisis
yang digunakan adalah analisis jalur (path
analysis) menggunakan aplikasi SPSS 23. Untuk
menguji tingkat signifikansi peran mediasi

menggunakan uji Variance Accounted For (VAF).

‘HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Berdasarkan analisis deskriptif yang

dilakukan, diketahui

adalah laki-laki (56%), usia kurang atau sama

responden mayoritas

dengan 20 tahun (45,9%), tingkat pendidikan
Diploma (57%), dan masa kerja 1 sampai
dengan 5 tahun (90,8%). Ini menunjukkan
bahwa karyawan yang bekerja di Villa adalah
mereka yang baru lulus dari sekolah pariwisata

maupun balai latihan kerja.

Hasil path analysis

Dari analisis data menggunakan SPSS
maka, model persamaan structural atau
persamaan structural di tampilkan pada Tabel

1,2 dan 3.

[Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Regresi Sederhana |
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Unstandardized coefficients

Standardized coefficients
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HURUF ROMAWI, TABEL DILEBARKAN KESAMPING AGAR ANGKA
LEBIH JELAS. PENULISAN ANGKA MENGGUNAKAN KOMA (,) JANGAN

Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constan) 8,878 2,267 3,917 0,000
Kepemimpinan 0,805 0,084 0,679 9,577 0,000
Notes: R?2 = 0,462; F = 91,718; Sig. = 0,000; dependent variable: Komunikasi
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients K ()
Model B Std. Error Beta t Sig. .
1 (Constant) -3,451 1,529 -2,257 0,144
Kepemimpinan 0,541 0,072 0,624 7,483 0,000
Komunikasi 0,149 0,061 0,204 2,450 0,016

Notes: R? = 0,604; F = 80,713; Sig. = 0,000; dependent variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Regresi Tanpa Memasukkan Variabel Komunilasi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -2,125 1,463 -1,452 0,149
Kepemimpinan 0,661 0,054 0,762 12,185 0,000

Notes: R? = 0,581; F = 148,477, Sig. = 0,000; dependent variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020

Hasil Goodness of Fit Model Test
Pengujian goodness of fit model test,

merupakan pengujian kesesuaian model

terhadap kriteria goodness of fit. Dalam
analisis jalur uji goodness of fit dilihat dari

koefisien determinasi total (R2y) yang dapat
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dihitung berdasarkan skor R? variabel terikat.

Berdasarkan hasil analisis jalur

yang
ditampilkan pada tabel 1 dan 2, dapat dilihat
bahwa nilai R? dari variabel komunikasi adalah
0,122 dan 0,373 untuk variabel kepuasan
kerja.

Pengujian goodness of fit menggunakan
formulasi sebagai berikut:

Rzy  =1-(1-R:?) (1-R2)
=1-(1-0462)(1-0,)
=1-(0,538) (0,396)
=1-0,213048

R2y =0,786952 atau 78,7 persen

Berdasarkan perhitungan dapat

diketahui nilai koefisien determinasi sebesar
78,7 persen. Hasil ini pada dasarnya
memberikan gambaran pada kita seberapa

mampu menjelaskan model dan berapa besar

dapat meningkatkan kepuasan kerja pada
Usaha Villa di Bali. Hair et al. (2013)
menjelaskan bahwa R2 > 0,75 atau 75 persen
berarti model tersebut kuat secara substansial.
Oleh karena, model ini dapat
direkomendasikan dan mendapat perhatian
yang nantinya diharapkan dapat bermanfaat
untuk mengembangkan kepuasan kerja pada

usaha Villa di Bali.

Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis dilakukan setalah
tahap evaluasi terhadap model, dalam analisis
jalur hipotesis diuji dengan uji t disetiap jalur
pengaruh partial.

hasil

dari langsung secara

analisis yang

digunakan sebagai dasar dalam pengujian

Rekapitulasi jalur

kontribusi kepemimpinan dan komunikasi hipotesis  ditunjukkan pada _
R RS i o5
Hubungan antar variabel (Standar{ll.ze) Path p-value SE KET
coefficient
Kepemimpinan (X) = Komunikasi (Y1) 0,834 0,000 0,084 Sig
Komunikasi (Y1) - Kepuasan Kerja (Y2) 0,488 0,000 0,072 Sig
Kepemimpinan (X) — Kepuasan Kerja (Y2) 0,164 0,019 0,061 Sig

Menguji hubungan variabel Kepemimpinan dengan Kepuasan tanpa variabel mediasi: Komunikasi

Kepemimpinan (X) — Kepuasan Kerja (Y2)
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020

0,624

0,000 0,054 Sig

Dari rekapitulasi Tabel 4 dapat diturunkan pada model empiric penelitian pada Gambar 2.

Kepemimpinan

Kepuasan Kerja

(X1)

0,164 (¥2)

(sig)

Gambar 2: Model penelitian empirik
Catatan: signifikan (sig), non signifikan (nonsig)
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Dengan mengacu pada Gambar 2 dapat
dijelaskan  hipotesis  penelitian, sebagai
berikut:

‘Hipotesis 1: Kepemimpinan (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komunikasi
(Y1). Hal ini dilihat dari nilai path coefficient
sebesar 0,834 dengan p-value 0,000 (p<0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan, maka semakin meningkatkan
motivasi pada usaha villa di Bali[. \Dengan
demikian hipotesis

pertama yang

menyebutkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komunikasi, terdukung.

\Hipotesis 2: Komunikasi (Y1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y2). ﬂ-[al ini dilihat dari nilai path coefficient
sebesar 0,488 dengan p-value 0,000 (p<0,05).
Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi, maka semakin meningkat kepuasan
kerja pada usaha villa di Bali. Dengan demikian
hipotesis kedua yang menyebutkan bahwa
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, terdukung.
\Hipotesis 3: Kepemimpinan (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
(Y2). ]Hal ini dilihat dari nilai path coefficient
sebesar 0,164 dengan p-value 0,019 (p<0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan, maka semakin meningkat
kepuasan kerja pada usaha villa di Bali.
Dengan demikian hipotesis

ketiga yang

menyebutkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja, terdukung.

Pengujian Mediasi

Pengujian yang dilakukan menunjukkan

pengaruh langsung dari masing-masing
variable antara Kepemimpinan (X) terhadap
komunikasi (Y1), komunikasi (Y1) terhadap
kepuasan kerja (Y2) dan Kepemimpinan (X)
terhadap kepuasan kerja (Y2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini
memenuhi  Kkreteria  pengujian  mediasi
menggunakan variance accounted for (VAF).
VAF menunjukkan seberapa besar variabel
pemediasi mampu menyerap indirect effect
yang sebelumnya signifikan dari model tanpa
pemediasi. Jika nilai VAF di atas 80% maka
pemediasi berperan penuh (full mediation).
Jika nilai VAF bernilai di antara 20% - 80%
maka dapat dikategorikan sebagai pemediasi
parsial (partial mediation). Namun, jika VAF
kurang dari 20% dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat efek mediasi (Hair et al.,, 2013).
Dimana kreteria yang harus dipenuhi adalah
seluruh pengaruh a, b dan c harus signifikan,
adapun formulasinya sebagai berikut:

_ Indirect Effect (IE)

VAF =
Total Effect (TE)

x 100%

Indirect Effect (IE) taxb
10,834 x 0,488
: 0,407

Total Effect (TE) t(axb)+c
:(0,834x0,488) + 0,164
10,571

¥

VAF

7
: 100
0571 * 100%

VAF : 0,7127845884 atau 71,28%

Hipotesisi 4: berdasarkan pengujian mediasi
yang dilakukan dengan menggunakan VAF

menunjukkan nilai VAF sebesar 71,28 persen
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yang berarti komunikasi berperan sebagai

pemediasi parsial pengaruh kepemimpinan

terhadap  kepuasan  kerja.  Hasil ini
menjelaskan  bahwa  hipotesis  keempat
terdukung.
Pembahasan
\Pengaruh Kepemimpinan Terhadap
Komunikasi

Dari  hasil analisis menunjukkan

kepemimpinan memiliki berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komunikasi. Hasil ini
menjelaskan bahwa semakin baik praktik
kepemimpinan, maka semakin baik
komunikasi pada usaha villa. Temuan ini
sejalan dengan Boies dan Fiset (2018): Darics
(2020) & Ruben dan Gigliotti (2017) yang
memberikan

menemukan  kepemimpinan

pengaruh terhadap komunikasi di dalam
organisasi. Usaha villa merupakan usaha jasa
yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan,
sehingga komunikasi sangat diperlukan dalam
melakukan koordinasi yang dilakukan antar
karyawan dan karyawan dengan atasan. Selain
itu, komunikasi dapat mejadi suatu cara untuk
mencegah dan  mengurangi  kesalahan
pelayanan. Maka dari itu, peran pemimpin
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
komunikasi untuk mencapai segala tujuan
yang ditarget. Berdasarkan hasil ini dapat
direkomendasikan bahwa kepemimpinan yang
diterapkan baik ditingkat manajemen maupun
operasional untuk lebih dapat memfasilitasi
komunikasi yang nantinya dapat memberikan
dampak pada kepuasan dan kinerja.

\Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan

Keria]

Penelitian ini juga menemukan

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap  kepuasan  kerja.  Hasil ini
menjelaskan  bahwa  komunikasi  yang
diterapkan pada wusaha villa, memiliki

kecenderungan untuk meningkatkan kepuasan
kerja. Temuan ini sejalan dengan ini De Nobile
(2017) yang menunjukkan kepuasan Kkerja
terkait dengan aspek komunikasi. Melalui
proses komunikasi yang didasarkan pada
keterbukaan dapat mengarah pada kepuasan
kerja (Smith et al, 2015). Gilley (2009)
peningkatan kepuasan Kkerja profesi perawat
dapat dilakukan dengan modal komunikasi.
dimensi

Hasil lain juga menjelaskan

komunikasi ~ sangat membantu  untuk
meningkatkan kepuasan kerja mereka dan
meminimalisasi intensi turn over (Vermeir et
al, 2018). Kompetensi komunikasi yang
dimiliki oleh anggota organisasi juga sebagai
predictor kepuasan Kkerja (Madlock, 2017).
Pembentukan persepsi dari semua interaksi
yang dilakukan dan didukung dengan kualitas
komunikasi juga dapat memberikan rasa puas
kepada karyawan (Brohi et al, 2018). Dari
hasil temuan ini dapat direkomendasikan
komunikasi yang ada Idi}terapkan pada usaha
villa untuk lebih  difasilitasi, Kkarena
komunikasi memegang peran penting dalam
menjaga situasi kerja yang kondusif[di tengah‘
himpitan tugas yang kompleks dan nantinya
dapat memberikan dampak pada kepuasan
kerja.

Pengaruh

Kepemimpinan Terhadap

lKepuasan Kerial

Commented [A38]: SUB BAB MENGGUNAKAN FONT YANG
LEBIH KECIL, MOHON DILIHAT ATURAN PENULISAN DAN SESUAIKAN

[ Commented [A40]: TIDAK DITEMUKAN DALAM KBBI

[Commented [A41]: DIPISAH

[Commented [A42]: IKUTI ATURAN PENULISAN

[ Commented [A39]: IDEM




Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja: Mediasi Komunikasi

Berdasarkan analisis menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini
dapat dijelaskan bahwa semakin baik
kepemimpinan yang dimiliki, maka kepuasan
kerja semakin meningkat. Temuan ini sejalan
dengan penelitian

Kepemimpinan yang

diterapkan  supervisor dalam  Kkegiatan
operasional terbukti mendukung kepuasan
kerja karyawan (Brohi et al., 2018). Shi et al.
(2020) & Labrague et al. (2020) menjelaskan
kepemimpinan patnernalistik melalui
penerapan moralitas berhubungan dengan
kepuasan kerja guru. Kepemimpinan dengan
kemampuan komunikasi berpengaruh
langsung terhadap kepuasan kerja karyawan
(Erben et al.,, 2019: Braun et al.,, 2013: Khan et
al, 2020: Mickson et al, 2020: Top et al,
2015). Dengan demikian peran pemimpin
sangat dibutuhkan dalam mengelola organiasi
dan

unsur-unsur mempengaruhi

yang
termasuk kepuasan kerja (Riana et al., 2020).
Kepemimpinan dalam wusaha villa sangat
dibutuhkan untuk membantu karyawan dalam
\melakukan\

pekerjaannya. Mengingat

kompleksitas pekerjaaan yang dilakukan

karyawan mulai dari front office, house

keeping, dan food and beverage. Sehingga
pemimpin diharapkan dapat memberikan
dukungan terhadap karyawan dalam bekerja,
serta menjaga lingkungan dan hubungan kerja
agar tetap kondusif yang nantinya
memberikan dampak pada kepuasan Kkerja
karyawan.

Mediasi Komunikasi

Peran Pengaruh

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

10

Untuk menguji peran mediasi digunakan

perhitungan Varian Accounted For (VAF).

Melalui perhitungan  yang  dilakukan
menunjukkan bahwa komunikasi terbukti
sebagai pemediasi parsial pengaruh

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada

usaha villa. Hal ini menjelaskan bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja secara langsung maupun
melalui komunikasi. Hasil ini sejalan dengan
Ibrahim (2014) melakukan penelitian di
sekolah terkait dengan _ terhadap
kepuasan kerja, hasilnya menunjukkan bahwa
intra komunikasi yang terbangun di sekolah
dapat meningkatkan pengaruh [e-leadership‘
terhadap kepuasan kerja. = Komunikasi
merupakan Lnredictoﬁ kuat dari kepuasan Kkerja,
dan terbukti sebagai pemediasi kepemimpinan
dengan kepuasann kerja (Madlock, 2017:
Carriere dan Bourque, 2009). Dengan
demikian hasil memperkuat temuan-temuan
sebelumnya, hal ini menunjukkan komunikasi
memiliki peran yang sangat penting dalam

usaha villa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dipaparkan pada hasil dan pembahasan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait

permasalahfil

berpengaruh  positif

dengan Pertama,

kepemimpinan dan
ini

baik

signifikan terhadap komunikasi, hasil

menjelaskan bahwa semakin
kepemimpinan pada usaha villa maka dapat
meningkatkan komunikasi. Kedua, komunikasi
lberpengaruh‘ positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja, hal ini menjelaskan bahwa
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semakin baik komunikasi yang terjalin antara
karyawan dengan karyawan dan karyawan
dengan pimpinan, maka semakin meningkat

kepuasan kerja pada usaha villa. Ketiga,

kepemimpinan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini
menjelaskan semakin baik kepemimpinan,

maka semakin meningkat kepuasan kerja pada
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap
komunikasi dan kepuasan kerja, serta untuk mengukur peran komunikasi sebagai variabel pemediasi
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada usaha villa di Bali. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang bekerja pada usaha Villa di Bali. Penelitian ini mengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan metode accidental sampling yang melibatkan 109 karyawan pada
usaha villa di Bali sebagai responden. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan peran variabel pemediasi penelitian ini menganalisis data menggunakan pendekatan path
analysis dengan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 21. Sedangkan untuk
mengukur peran variabel pemediasi menggunakan metode variance accounted for (VAF). Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komunikasi dan kepuasan kerja, komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja dan komunikasi terbukti sebagai pemediasi parsial pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada usaha villa di Bali.\

Kata Kunci: Kepemimpinan, Komunikasi dan Kepuasan Kerja

ABSTRACT

This study aims to see and lanalbfsis the influence of leadership on and job satisfaction, as well as to
measure the role of communication as a mediating variable for the influence of leadership on job
satisfaction in a villa business in Bali. The population of this research is all employees who work in the
villa business in Bali. This study collected data using a questionnaire with accidental sampling method
involving 109 employees at a villa business in Bali as respondents. To determine the effect of the
independent variable on the dependent variable and the role of the mediating variable, this study
analyzed the data using a path analysis approach with the Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) 21 program. Meanwhile, to measure the role of the mediating variable using the variance
accounted for (VAF) method. The results of this study indicate that leadership has a positive and
significant effect on communication and job satisfaction, communication has a positive and significant
effect on job satisfaction and communication is proven to be a partial mediator of the influence of
leadership on employee job satisfaction in the villa business in Bali.

Keyword: Leadership, Communication and Job Satisfaction
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata mengalami
metamorphose dalam beberapa tahun terakhir,
menyebabkan munculnya berbagai usaha
sebagai penunjang eksistensinya (Astuti et al.,
2018). Salah satu usaha yang berkembang saat
ini adalah Villa. Pengelolaan villa membutuhkan
sumber daya manusia yang kompeten sehingga
pelayanan dapat diberikan secara maksimal.
dilakukan

SDM

Berbagai cara untuk

mempertahankan yang  memiliki
kompetensi, termasuk dengan memperhatikan
kepuasan kerja mereka. Kepuasan kerja
dipersepsikan sebagai perasaan individu yang
timbul dalam melakukan pekerjaan mereka
(Rahman et al, 2020: Chen dan Wang, 2019).
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja
yang berbeda dan sangat ditentukan dari
perasaan sehingga memberikan dampak yang
berbeda (Han et al, 2011). Sehingga sangat
penting untuk mendorong kepuasa Kkerja
dalam kontek

2019).

karyawan untuk terutama

perusahaan (Stamolampros et al,
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan kepuasan kerja antara lain gaji,
lingkungan kerja, beban Kkerja, hubungan
promosi jabatan, penghargaan, komunikasi, dan
kepemimpinan (Sudiarditha et al., 2017: Gunlu
etal, 2010).

Studi tentang kepuasan kerja telah
banyak dikembangkan, Liu et al. (2010) secara
tradisional kepuasan kerja dibangun melalui
kesejahteraan karyawan. Namun, penelitian ini
afektif

menggunakan  pendekatan

yang
mengukur kepuasan kerja dari ranah sikap dan

nilai. Ahli organisasi menyebutkan bahwa

segala jenis interaksi dilingkungan kerja dapat
menjadi penyebab kepuasan kerja (Mufti et al.,
2020). Dukungan pemimpin sangat dibutuhkan
dalam membentuk interaksi dalam organisasi
(Boamah et al.,, 2018: Esitti dan Kasap, 2020).
Peran pemimpin dalam menjaga kepuasan kerja
telah banyak dibuktikan pada temuan-temuan
terdahulu (Boamah et al., 2018: Liu et al., 2020:
Cheung dan Wong, 2011: Mufti et al, 2020).
Pengelolaan usaha villa biasanya sering
menimbulkan permasalahan misunderstanding|
saat bekerja, ini disebabkan intensitas
operasional yang tinggi, dan karyawan memiliki
kecenderungan

multitasking. Sehingga

pemimpin  dalam  mengelola  pekerjaan
diharapkan dapat mengendalikan dan menjaga
emosi di tengah tekanan kerja yang tinggi.
Selain kepemimpinan, komunikasi juga
mempengaruhi

tingkat  kepuasan

David

kerja

karyawan. Roberts dan (2020)

komunikasi yang dibangun antara pimpinan

dan rekan kerja, baik komunikasi secara

interpersonal dan penghargaan terhadap

masukan. Ini akan menyebabkan setiap

karyawan akan merasa dihargai dan memiliki

peran penting dalam tim. Pemasalahan

komunikasi yang sering terjadi dalam

pengelolaan villa seperti kurangnya komunikasi

dari elemen-elemen baik secara vertical

maupun horizontal. Kesalahan dan kurang

efektifan komunikasi sering menyebabkan

perbedaan persepsi dalam pengerjaan tugas.
Seperti permasalah komunikasi yang sering

timbul yaitu kesalahan pencatatan dan

pelaporan. Hal ini dapat menimbulkan
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kesenjangan  hubungan antar

tidak

karyawan,

sehingga secara langsung  dapat
mengurangi kepuasan kerja. Sutanto (2017)
pemanfaatan komunikasi secara kreatif dan
ekstensif dapat menjadi strategi kompetitif bagi
perusahaan. Komunikasi dapat menjadi alat
manajemen yang penting, karena melalui
melalui komunikasi seperti dialog dan diskusi
terbuka dapat menjadi suatu kesepakatan
terkait dengan target yang akan dicapai
(Stamolampros et al., 2019). Selain itu, melalui
komunikasi yang dilakukan antar karyawan
secara tidak langsung dapat mendorong
kegiatan berbagi pengetahuan (Husted et al,
2012).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
terkait dengan kepuasan kerja karyawan yang

disebabkan oleh kepemimpinan dan

komunikasi. Sehingga rumusan masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: apakah kepemimpinan dan komunikasi
berpengaruh  secara

langsung  terhadap

kepuasan Kkerja karyawan, serta apakah

komunikasi  berperan sebagai pemediasi
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada usaha Villa di Bali. Dengan
rumusan masalah ini, maka tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengukur, menganalisis dan
menjelaskan pengaruh langsung kepemimpinan
dan \komunikasi‘ terhadap kepuasan kerja, serta
peran komunikasi sebagai pemediasi pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada usaha villa di Bali. Berdasarkan
rumusan masalah dan tujuan penelitian maka,
kerangka kosep penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1, berikut ini:

Kepemimpinan (X1)

¥ Kepuasan Kerja (Y2)

Gambar 1: Kerangka Konsep Penelitian

Dari kerangka konsep yang dibangun
berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian sehingga hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

Berbagai penyelidikan yang dilakukan
terkait pengaruh kepemimpinan terhadap
komunikasi. Boies dan Fiset (2018) menemukan
bahwa kepemimpinan

gaya mampu

mempengaruhi pola komunikasi intra-group.
Keterlibatan pemimpin sangat efektif dalam
mendorong komunikasi di mana dapat
mendorong refleksivitas tata kelola (Brown,
2020). Teori e-leadership dengan mengekspos
praktik dari hubungan kehidupan nyata, dan
memberikan kontribusi

pada praktik

komunikasi nonverbal (Darics, 2020). Ruben
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dan Gigliotti (2016) menjelaskan komunikasi

dikatakan lebih dari sekedar strategi
kepemimpinan melainkan dianggap sebagai
cara memahami yang difokuskan pada proses
pengaruh sosial. Peningkatan peluang dapat
dilakukan dengan meningkatkan hubungan
kepemimpinan dengan komunikasi yang efektif
(Ruben & Gigliotti, 2017). Seiring meningkatnya
kepemimpinan diri yang dimiliki, akan
meningkatkan komunikasi dan berdampak pada
prestasi kerja (Yu & Ko, 2017). Dari hasil
penelitian  terdahulu, hipotesis pertama
dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis 1: Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap komunikasi pada usaha villa di Bali

De Nobile (2017): Smith et al. (2018)
menemukan bahwa komunikasi mampu
meningkatkan dan memelihara kepuasan kerja
karyawan. Vermeir et al. (2018) intervensi
manajemen sangat  dibutuhkan untuk
meningkatkan komunikasi yang efisien dan
akhirnya kepuasan kerja serta memastikan
keselamatan pasien. Temuan juga menemukan
seluruh dimensi kepuasan komunikasi cukup
terkait dengan kepuasan kerja (Vermeir et al,
2018). Brohi et al. (2018) interaksi keadilan
yang dipersepsikan meningkatkan kualitas
komunikasi dan memiliki keterkaitan dengan
kepuasan  karyawan. Gaya  komunikasi
ekstravert seperti keterbukaan, keramahan, dan
kesadaran memiliki berkorelasi positif dengan
kepuasan kerja sebuah tim (De Vries et al,
2006: Smith et al, 2015). kepuasan kerja
tertinggi berhubungan dengan peringkat
kesepakatan komunikasi (Erben et al, 2019).

Item dari kepuasan komunikasi dan kepuasan

kerja memiliki pengaruh yang berbeda setiap
individu dalam sebuah kelompok (Gregson,
1990).
Hipotesis 2: Komunikasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pada usaha villa di Bali
Peranan pemimpin dalam sebuah
organisasi sangatlah penting termasuk dalam
meningkatkan kepuasan kerja. Brohi et al
(2018) mengukur pengaruh kepemimpinan di
tingkat membuktikan

supervisor, hasilnya

bahwa dukungan supervisor meningkatkan

kepuasan kerja karyawan. Kemampuan

komunikasi seorang pemimpin akan
menunjukkan tinggi rendahnya kepuasan kerja
(Erben et al, 2019). Labrague et al. (2020)
menyimpulkan bahwa karyawan yang bekerja
dengan pemimpin transformasional dilaporkan
memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi dan
niat lebih rendah untuk

memiliki yang

meninggalkan perkerjaannya. Dimensi
kepemimpinan paternalistik memiliki pengaruh
yang berbeda dengan kepuasan kerja, karena
kepemimpinan ini mengasumsikan bawahannya
belum dewasa sehingga perlu untuk dituntun,
dan yang paling mendorong kepuasan kerja
adalah kepemimpinan moral (Shi et al,, 2020).
Selain itu kepemimpinan yang melayani juga
berhubungan positif dengan kepuasan kerja
(Aboramadan et al., 2020). Selain itu, dimensi
dan gaya kepemimpinan transformasional
memberikan dampak positif terhadap kepuasan
kerja individu dan tim, baik secara kepuasan
kerja instrinsik dan ekstrinsik (Braun et al,
2013: Khan et al, 2020: Mickson et al., 2020:
Top et al, 2015). Meski demikian, manajemen
tidak

dengan partisipasi selalu dikaitkan
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dengan gaya  kepemimpinan, sehingga
pemimpin organisasi harus tetap dilatih dan
dibimbing untuk menemukan gaya
kepemimpinan yang sesuai (Mosadeghrad dan
Ferdosi, 2013: Song et al., 2020). Wong et al.
(2020)  kepemimpinan  ontentik  secara
signifikan mampu memprediksi kepuasan kerja
karyawan. Sehingg hipotesis ketiga dirumuskan
sebagai berikut:
Hipotesis 3: Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pada usaha villa di Bali
Komunikasi memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan persepsi terhadap
pekerjaan. Peran komunikasi menjadi sangat
penting dalam memediasi pemimpin dengan
karyawan khususnya terkait dengan kepuasan
(2009)

berperan

kerja.  Carriéere dan  Bourque

membuktikan bahwa komunikasi
penting dalam memediasi kepuasan kerja
dengan komitmen organisasi. Komunikasi juga
terbukti sebagai pemediasi penuh (fully
mediation) hubungan

kepuasan Kkerja di sekolah (Ibrahim, 2014).

e-leadership dengan

Richmond et al. (1980) organisasi yang terpusat
pada pimpinan berdampak negatif dengan
kepuasan kerja, namun dampak ini dapat
didukung dengan management communication
style sehingga mampu menghasilkan kepuasan
kerja (Michael, 2011). Hasil
diperkuat dengan temuan (Madlock, 2017)

ini semakin

dimana kompetensi komunikasi  sebagai
predictor kuat dari kepuasan dan mampu
sebagai pemediasi hubungan kepemimpinan
dengan kepuasan Kkerja. Sehingga hipotesis

keempat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 4: Komunikasi sebagai pemediasi

pengaruh kepemimpinan terhadap

kepuasan kerja pada usaha villa di Bali

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengukur dan menganalisis
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja dengan dimediasi komunikasi. Populasi
penelitian ini seluruh karyawan usaha Villa di
Bali yang berjumlah yang berjumlah 12.364.
Alat  pengumpulan data penelitian ini
menggunakan kuesioner yang dibuat dengan
google form dan selanjutnya di distribusikan
dengan metode accidental sampling. Dengan
metode ini jumlah kuesioner yang berhasil
dikumpulkan sebanyak 125, namun ditemukan
data yang tidak lengkap sebanyak 16 kuesioner
sehingga jumlah yang bisa digunakan sebanyak
109 kuesioner.

Pengumpulan data penelitian ini dibagi
menjadi dua sesi, sesi pertama kuesioner yang
digunakan sebagai instrumen disebar terlebih
dahulu sebanyak 30 penelitian terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
instrumen

menggunakan pearson product

moment. Berdasarkan uji validitas dapat
diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai

(r)

pertanyaan/pernyataan memiliki

item

lebih

koefisien korelasi setiap

nilai
tinggi dari 0,3 (r >0,3). Sedangkan untuk uji
reliabiliti dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha.
Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen dapat dikatakan handal karena
memiliki skor Cronbach’s Alpha lebih besar dari

0,6 (a >0,6) (Sintaasih et al., 2019). Sesi kedua,
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setelah seluruh instrument dinyatakan valid

dan reliabel, maka akan di lanjutkan
penyebaran kepada seluruh responden.
Rancangan  penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, adapun teknik analisis
yang digunakan adalah analisis jalur (path
analysis) menggunakan aplikasi SPSS 23. Untuk
menguji tingkat signifikansi peran mediasi

menggunakan uji Variance Accounted For (VAF).

HASIL DAN PEMBAHASAN ‘

Berdasarkan analisis deskriptif yang

adalah laki-laki (56%), usia kurang atau sama
dengan 20 tahun (45,9%), tingkat pendidikan
Diploma (57%), dan masa kerja 1 sampai
dengan 5 tahun (90,8%). Ini menunjukkan
bahwa karyawan yang bekerja di Villa adalah
mereka yang baru lulus dari sekolah pariwisata
maupun balai latihan kerja.
Hasil path analysis|

Dari analisis data menggunakan SPSS
maka, model persamaan structural di tampilkan

pada Tabel 1, 2 dan 3.

dilakukan, diketahui responden mayoritas
Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Regresi Sederhana
Unstandardized coefficients Standardized coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constan) 8,878 2,267 3,917 0,000
Kepemimpinan 0,805 0,084 0,679 9,577 0,000
Notes: R? = 0,462; F = 91,718; Sig. = 0,000; dependent variable: Komunikasi
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020
Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3,451 1,529 2,257 0,144
Kepemimpinan 0,541 0,072 0,624 7,483 0,000
Komunikasi 0,149 0,061 0,204 2,450 0,016

Notes: R2 = 0,604; F = 80,713; Sig. = 0,000; dependent variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Regresi Tanpa Memasukkan Variabel Komunikasi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -2,125 1,463 -1,452 0,149
Kepemimpinan 0,661 0,054 0,762 12,185 0,000

Notes: R2 = 0,581; F = 148,477, Sig. = 0,000; dependent variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020

Hasil Goodness of Fit Model Test
Pengujian goodness of fit model test,
kesesuaian model

merupakan pengujian

terhadap kriteria goodness of fit. Dalam
analisis jalur uji goodness of fit dilihat dari

koefisien determinasi total (R2v) yang dapat

dihitung berdasarkan skor R? variabel terikat.
hasil yang
ditampilkan pada tabel 1 dan 2, dapat dilihat

Berdasarkan analisis  jalur
bahwa nilai R2 dari variabel komunikasi adalah
0,122 dan 0,373 untuk variabel kepuasan

kerja.

[
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Pengujian goodness of fit menggunakan berarti model tersebut kuat secara substansial.
formulasi sebagai berikut: Oleh karena, model ini dapat

R2y =1-(1-R?) (1-R?) direkomendasikan dan mendapat perhatian
=1-(1-0462)(1-0)
=1-(0,538) (0,396)
=1-0,213048 untuk mengembangkan kepuasan kerja pada

R2y =0,786952 atau 78,7 persen . . .

usaha Villa di Bali.

yang nantinya diharapkan dapat bermanfaat

Berdasarkan perhitungan dapat

diketahui nilai koefisien determinasi sebesar Pengujian Hipotesis.

78,7 persen. Hasil ini pada dasarnya Pengujian hipotesis dilakukan setalah
memberikan gambaran pada kita seberapa tahap evaluasi terhadap model, dalam analisis
mampu menjelaskan model dan berapa besar jalur hipotesis diuji dengan uji t disetiap jalur
kontribusi kepemimpinan dan komunikasi dari pengaruh langsung secara partial.
dapat meningkatkan kepuasan kerja pada Rekapitulasi hasil analisis jalur yang
Usaha Villa di Bali. Hair et al. (2013) digunakan sebagai dasar dalam pengujian
menjelaskan bahwa R? > 0,75 atau 75 persen hipotesis  ditunjukkan ~ pada  Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi pengujian hipotesis

(Standardize) Path

Hubungan antar variabel - p-value SE KET
coefficient

Kepemimpinan (X) = Komunikasi (Y1) 0,834 0,000 0,084 Sig

Komunikasi (Y1) = Kepuasan Kerja (Y2) 0,488 0,000 0,072 Sig

Kepemimpinan (X) = Kepuasan Kerja (Y2) 0,164 0,019 0,061 Sig

Menguji hubungan variabel Kepemimpinan dengan Kepuasan tanpa variabel mediasi: Komunikasi

Kepemimpinan (X) — Kepuasan Kerja (Y2) 0,624 0,000 0,054 Sig

Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2020

Dari rekapitulasi Tabel 4 dapat diturunkan pada model lempiri'k penelitian pada Gambar 2.

Kepemimpinan Kepuasan Kerja
(X1) 0,164 (¥2)
(sig)

Gambar 2: Model penelitian empirik
Catatan: signifikan (sig), non signifikan (nonsig)

Dengan mengacu pada Gambar 2 dapat Kepemimpinan berpengaruh positif dan
dijelaskan  hipotesis  penelitian, sebagai signifikan terhadap komunikasi. Hal ini dilihat
berikut: dari nilai path coefficient sebesar 0,834 dengan

p-value 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan
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bahwa semakin baik kepemimpinan, maka
semakin meningkatkan motivasi pada usaha
villa di Bali. Dengan demikian hipotesis
bahwa

pertama yang menyebutkan

kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komunikasi, terdukung.

Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan Kkerja. Hal ini
dilihat dari nilai path coefficient sebesar 0,488
dengan  p-value 0,000 (p<0,05). Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi,
maka semakin meningkat kepuasan kerja pada
usaha villa di Bali. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyebutkan bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, terdukung.

[Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan Kerja. ‘Hal ini
dilihat dari nilai path coefficient sebesar 0,164
dengan p-value 0,019 (p<0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan, maka semakin meningkat
kepuasan kerja pada usaha villa di Bali.
Dengan demikian hipotesis ketiga yang

menyebutkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja, terdukung.

Pengujian Mediasi

Pengujian yang dilakukan ~menunjukkan
pengaruh langsung dari masing-masing
variable antara Kepemimpinan terhadap

komunikasi, komunikasi terhadap kepuasan
kerja dan Kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan.
Hasil ini memenuhi kreteria pengujian mediasi

menggunakan variance accounted for (VAF).

VAF menunjukkan seberapa besar variabel
pemediasi mampu menyerap indirect effect
yang sebelumnya signifikan dari model tanpa
pemediasi. Jika nilai VAF di atas 80% maka
pemediasi berperan penuh (full mediation).
Jika nilai VAF bernilai di antara 20% - 80%
maka dapat dikategorikan sebagai pemediasi
parsial (partial mediation). Namun, jika VAF
kurang dari 20% dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat efek mediasi (Hair et al.,, 2013).
Dimana kreteria yang harus dipenuhi adalah
seluruh pengaruh a, b dan c harus signifikan,
adapun formulasinya sebagai berikut:
Indirect Ef fect (IE
VAR = otal E'f;?ct (r(s))

x 10094

Indirect Effect (IE) raxb

10,834 x 0,488
10,407

Total Effect (TE) i(axb)+c
:(0,834x0,488) + 0,164
10,571

407
1 x 100%

»

VAF : 0,7127845884 atau 71,28%

Hipotesisi 4: berdasarkan pengujian mediasi
yang dilakukan dengan menggunakan VAF
menunjukkan nilai VAF sebesar 71,28 persen
yang berarti komunikasi berperan sebagai

pemediasi parsial pengaruh kepemimpinan

terhadap  kepuasan  kerja.  Hasil ini
menjelaskan  bahwa  hipotesis keempat
terdukung.
Pembahasan
lPengaruh Kepemimpinan Terhadap
Komunikasi|
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Dari hasil analisis menunjukkan
kepemimpinan memiliki berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komunikasi. Hasil ini
menjelaskan bahwa semakin baik praktik
kepemimpinan, maka semakin baik
komunikasi pada usaha villa. Temuan ini
sejalan dengan Boies dan Fiset (2018): Darics
(2020) & Ruben dan Gigliotti (2017) yang
memberikan

menemukan kepemimpinan

pengaruh terhadap komunikasi di dalam
organisasi. Usaha villa merupakan usaha jasa
yang membutuhkan kecepatan dan ketepatan,
sehingga komunikasi sangat diperlukan dalam
melakukan koordinasi yang dilakukan antar
karyawan dan karyawan dengan atasan. Selain
itu, komunikasi dapat mejadi suatu cara untuk
mencegah dan  mengurangi kesalahan
pelayanan. Maka dari itu, peran pemimpin
sangat dibutuhkan wuntuk meningkatkan
komunikasi untuk mencapai segala tujuan
yang ditarget. Berdasarkan hasil ini dapat
direkomendasikan bahwa kepemimpinan yang
diterapkan baik ditingkat manajemen maupun
operasional untuk lebih dapat memfasilitasi
komunikasi yang nantinya dapat memberikan

dampak pada kepuasan dan kinerja.

\Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan
Kerjal
Penelitian ini juga menemukan

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap  kepuasan  kerja. Hasil ini
menjelaskan  bahwa  komunikasi  yang
diterapkan pada wusaha villa, memiliki

kecenderungan untuk meningkatkan kepuasan
kerja. Temuan ini sejalan dengan ini De Nobile

(2017) yang menunjukkan kepuasan kerja

terkait dengan aspek komunikasi. Melalui
proses komunikasi yang didasarkan pada
keterbukaan dapat mengarah pada kepuasan
kerja (Smith et al, 2015). Gilley (2009)
peningkatan kepuasan kerja profesi perawat
dapat dilakukan dengan modal komunikasi.
dimensi

Hasil lain juga menjelaskan

komunikasi ~ sangat ~membantu  untuk
meningkatkan kepuasan kerja mereka dan
meminimalisasi intensi turn over (Vermeir et
al, 2018).

Kompetensi komunikasi

yang
dimiliki oleh anggota organisasi juga sebagai
predictor kepuasan kerja (Madlock, 2017).
Pembentukan persepsi dari semua interaksi
yang dilakukan dan didukung dengan kualitas
komunikasi juga dapat memberikan rasa puas
kepada karyawan (Brohi et al, 2018). Dari
hasil temuan ini dapat direkomendasikan
komunikasi yang ada diterapkan pada usaha
villa untuk lebih difasilitasi, karena
komunikasi memegang peran penting dalam
menjaga situasi kerja yang kondusif di tengah
himpitan tugas yang kompleks dan nantinya
dapat memberikan dampak pada kepuasan
kerja.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap [Kepuasan
Keria]

Berdasarkan analisis menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini
dapat dijelaskan bahwa semakin baik
kepemimpinan yang dimiliki, maka kepuasan
kerja semakin meningkat. Temuan ini sejalan
dengan penelitian

Kepemimpinan yang

diterapkan  supervisor dalam kegiatan

operasional terbukti mendukung kepuasan

[Commented [A11]: IKUTI ATURAN PENULISAN

[ Commented [A10]: IDEM




Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja: Mediasi Komunikasi

kerja karyawan (Brohi et al.,, 2018). Shi et al.
(2020) & Labrague et al. (2020) menjelaskan
kepemimpinan patnernalistik melalui
penerapan moralitas berhubungan dengan
kepuasan kerja guru. Kepemimpinan dengan
kemampuan komunikasi berpengaruh
langsung terhadap kepuasan kerja karyawan
(Erben et al., 2019: Braun et al, 2013: Khan et
al, 2020: Mickson et al, 2020: Top et al,
2015). Dengan demikian peran pemimpin
sangat dibutuhkan dalam mengelola organiasi
dan  unsur-unsur yang mempengaruhi
termasuk kepuasan Kkerja (Riana et al., 2020).
Kepemimpinan dalam usaha villa sangat
dibutuhkan untuk membantu karyawan dalam
melakukan

pekerjaannya. Mengingat

kompleksitas pekerjaaan yang dilakukan

karyawan mulai dari front office, house
keeping, dan food and beverage. Sehingga
pemimpin diharapkan dapat memberikan
dukungan terhadap karyawan dalam bekerja,
serta menjaga lingkungan dan hubungan kerja
agar tetap kondusif yang nantinya
memberikan dampak pada kepuasan Kkerja
karyawan.
\Peran Mediasi Komunikasi Pengaruh
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja‘

Untuk menguji peran mediasi digunakan
perhitungan Varian Accounted For (VAF).
Melalui dilakukan

terbukti

perhitungan  yang

menunjukkan bahwa komunikasi
sebagai pemediasi parsial pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada
usaha villa. Hal ini menjelaskan bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap

kepuasan kerja secara langsung maupun

10

melalui komunikasi. Hasil ini sejalan dengan
Ibrahim (2014) melakukan penelitian di
sekolah terkait dengan e-leadership terhadap
kepuasan Kkerja, hasilnya menunjukkan bahwa
intra komunikasi yang terbangun di sekolah
dapat meningkatkan pengaruh e-leadership
terhadap  kepuasan kerja. = Komunikasi
merupakan predictor kuat dari kepuasan kerja,
dan terbukti sebagai pemediasi kepemimpinan
dengan kepuasann kerja (Madlock, 2017:
Carriére dan Bourque, 2009). Dengan
demikian hasil memperkuat temuan-temuan
sebelumnya, hal ini menunjukkan komunikasi
memiliki peran yang sangat penting dalam

usaha villa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dipaparkan pada hasil dan pembahasan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait
dengan

permasalahan. Pertama,

kepemimpinan berpengaruh positif dan
hasil ini

baik

signifikan terhadap komunikasi,

menjelaskan bahwa semakin
kepemimpinan pada usaha villa maka dapat
meningkatkan komunikasi. Kedua, komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, hal ini menjelaskan bahwa
semakin baik komunikasi yang terjalin antara
karyawan dengan karyawan dan karyawan
dengan pimpinan, maka semakin meningkat
kepuasan kerja pada usaha villa. Ketiga,

kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini
menjelaskan semakin baik kepemimpinan,
maka semakin meningkat kepuasan kerja pada

usaha villa. Keempat, komunikasi terbukti
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sebagai  pemediasi  parsial  pengaruh

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, ini

memberikan pemahaman bahwa

kepemimpinan berpengaruh langsung maupun
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